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ABSTRACT

The research on the development of a guidebook for special guidance teachers to
improve their competence in implementing individual learning programs for students
with special needs in elementary schools aims to develop a guidebook for special
guidance teachers. This study used the Research and Development method, while
the development model used was ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). The research subjects were special guidance teachers
at the Miryam Foundation elementary school. Data collection used instruments in
the form of interviews, validation questionnaires, limited trials, and extensive trials.
The results of this study indicate that the guidebook developed is valid, practical,
and effective. Expert validation obtained a score of 92%, and the trial results showed
an increase in the understanding and skills of GPK in compiling and implementing
Individual Educational Program. This study concluded that the developed guidebook
is suitable for use as professional reference material for GPK in elementary schools.

Keywords: Guidebook, Individual Education Program, Special Guidance Teacher,
ADDIE

ABSTRAK

Penelitian pengembangan buku panduan guru pembimbing khusus untuk
meningkatkan kompetensi dalam mengimplementasikan program pembelajaran
individual bagi peserta didik berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar bertujuan untuk
mengembangkan buku panduan bagi guru pembimbing khusus. Dalam penelitian
ini menggunakan metode Research and Development, sedangkan model
pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Subjek penelitian adalah guru pembimbing khusus di
sekolah dasar Yayasan Lembaga Miryam. Pengumpulan data menggunakan
instrument dalam bentuk wawancara, angket validasi, uji coba terbatas dan uji coba
luas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa buku panduan yang
dikembangkan valid, praktis, dan efektif. Validasi ahli memperoleh skor 92% dan
hasil uji coba menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan GPK dalam
menyusun dan melaksanakan PPI. Penelitian ini disimpulkan bahwa buku panduan
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yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan refernsi profesional bagi GPK

di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Buku Panduan, Program Pembelajaran Individual, Guru Pembimbing

Khusus, ADDIE.

A.Pendahuluan

Semua anak berhak
memperoleh pendidikan termasuk
anak yang mengalami kebutuhan
khusus atau anak berkebutuhan
khusus. Anak berkebutuhan khusus
juga memiliki hak yang sama dalam
memperoleh layanan pendidikan di
sekolah reguler. Pemerintah telah
menegaskan hal ini melalui berbagai
regulasi seperti Permendikbud No 1
Tahun 2021 yang

penerimaan

mengatur
peserta didik juga
afirmasi  untuk

disabilitas. Anak

termasuk  jalur
penyandang

berkebutuhan khusus adalah anak
yang mengalami perbedaan atau
kelainan dalam perumbuhan dan
perkembangan baik secara fisik,
emosi maupun intelektual, sehingga
memerlukan layanan dan pendidikan
Pendidikan inklusif

merupakan upaya strategis untuk

khusus.

memastikan semua anak, termasuk
anak berkebutuhan khusus, mendapat
kesempatan yang sama untuk

berkembang secara optimal.

Data menunjukkan masih
banyak ABK di Indonesia yang belum
tersentuh layanan pendidikan yang
memadai. Karena  keterbatasan
jumlah SLB, pemerintah mendorong
penyelenggaraan pendidikan inklusif
di sekolah reguler. Salah satu regulasi
yang menjadi dasar pendidikan
inklusif adalah Permendiknas No. 70
Tahun 2009. Pendidikan inklusif tidak
hanya sebagai pergeseran paradigma
dari pendekatan medis ke sosial,
namun juga menjadi tanggung jawab
sekolah untuk menyelenggarakan
layanan yang setara. Dalam konteks
ini, Yayasan Lembaga Miryam (YLM)
juga menyatakan semua satuan
pendidikannya  sebagai  sekolah
inklusif sejak tahun 2012 dan mulai
menerapkan standar layanan inklusif
pada tahun ajaran 2022/2023.

Namun dalam praktiknya,
implementasi pendidikan inklusif di
sekolah-sekolah YLM masih
menghadapi banyak tantangan. Salah
satu faktor utama adalah keterbatasan

kompetensi Guru Pembimbing

768



Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Khusus (GPK), baik dari segi

kualifikasi pendidikan maupun
pemahaman terhadap karakteristik
PDBK dan proses pembelajaran yang
sesuai. Meskipun beberapa guru telah
mengikuti pelatihan, masih banyak
GPK yang belum mampu merancang
Program Pembelajaran Individual
(PPl) dan melakukan asesmen
dengan benar. Kondisi ini
menunjukkan perlunya dukungan
sumber belajar yang sistematis dalam
bentuk buku panduan khusus bagi
GPK.

Hasil survei terhadap 30 GPK di
lingkungan YLM menunjukkan
mayoritas  guru  masih  belum
memahami secara mendalam konsep
karakteristik

pendidikan inklusif,

PDBK, serta cara melakukan
asesmen dan merancang PPL
Sebagian besar GPK mengakui
kesulitan dalam pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak. Buku panduan
menjadi kebutuhan mendesak karena
pelatihan yang telah dilakukan belum
cukup efektif tanpa adanya sumber
belajar yang bisa digunakan secara
mandiri dan berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan juga
mengungkap bahwa dokumen

pembelajaran seperti profil siswa,

hasil identifikasi dan asesmen, serta
dokumen PPI tidak tersusun secara
sistematis dan konsisten antar satuan
pendidikan. Kegiatan  observasi
menunjukkan banyak GPK tidak
melaksanakan pembelajaran
berdasarkan PPI, sehingga PDBK
tidak mendapatkan layanan yang
sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini
berimplikasi pada perkembangan
anak yang lambat, karena pendekatan
pembelajarannya tidak individual dan
kurang tepat sasaran.

Teknologi  pendidikan  yang
memiliki peranan penting dalam
mengembangkan pendidikan,
demikianpun tidak terlepas pendidikan
bagi anak-anak berkebutuhan khusus.
Anak-anak berkebutuhan khusus

yang bersekolah di sekolah yang

menyelenggarakan pendidikan
inklusif, memerlukan sentuhan
teknologi pendidikan.  Teknologi

pendidikan memiliki ranah cakupan
yang sangat luas, yang diharapkan
mampu memberikan kemudahan
manusia untuk belajar. Salah satu
hasil dari pengembangan teknologi
pendidikan adalah sumber belajar
cetak maupun digital. Menurut Miarso
(2004: 71) teknologi pendidikan
mengimplementasikan  teori  dan

praktik secara konkret menjadi bagian
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dalam upaya pengembangan sumber
daya manusia khususnya dalam
sistem pendidikan dan pelatihan.
Salah satunya memfasilitasi
pendidikan dan pelatihan Guru
Pembimbing Khusus (GPK) dalam
upaya meningkatkan kompetensi GPK
sebagai sumber daya manusia.
Berdasarkan karakteristik GPK SD
Yayasan Lembaga Miryam yang
memiliki latar belakang pendidikan
beragam, maka pembelajaran bagi
GPK dapat dilakukan secara mandiri,
tatap muka, dan kolaborasi.
Teknologi pendidikan memiliki
lima kawasan dalam mengakomodasi
kegiatan pembelajaran manusia untuk
mengembangkan kemampuan

manusia. Lima kawasan tersebut

meliputi  desain, pengembangan,
pemanfaatan, pengelolaan, dan
penilaian.

Berdasarkan permasalahan

tersebut, peneliti terdorong untuk
mengembangkan desain pelatihan
dan buku

meningkatkan kompetensi pedagogis

panduan guna

GPK, terutama dalam implementasi
pendidikan inklusif di lingkungan YLM.
Penelitian ini menggunakan
pendekatan pengembangan model
ADDIE dengan fokus pada

peningkatan kompetensi pedagogis,

berorientasi pada pembelajar, serta
bertujuan menghasilkan produk yang
menarik, efektif, dan aplikatif. Solusi
ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi signifikan dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif yang
berkualitas dan berkelanjutan.
Kawasan desain merupakan
proses untuk menentukan kondisi
belajar (Seels & Richey, 1994: 32).
Kawasan desain ini bertujuan untuk
menciptakan strategi dan produk,
pada tingkat paling kecil, contoh
desain pembelajaran dan desain
sumber belajar belajar mandiri bagi
GPK. Kawasan desain dalam
penerapannya penelitian ini adalah
dalam pengembangan buku panduan
GPK merancang PPl bagi PDBK
didahului

karakteristik GPK, materi, dan kondisi

dengan menganalisis
belajar. Hal selanjutnya yang dapat
dilakukan adalah pengembangan
adalah proses mengimplementasikan
desain dalam  bentuk  produk.
Kawasan pengembangan terdiri dari
perangkat  keras pembelajaran,
perangkat  lunak, dan pesan
pembelajaran. Kategori kawasan
pengembangan meliputi teknologi
cetak, audio visual, teknologi berbasis
komputer, dan teknologi terpadu atau

mutimedia (Seels & Richey, 1994: 39).

770



Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Dalam penelitian pengembangan
buku panduan menggunakan
teknologi cetak. Kita pahami bersama
teknologi cetak merupakan cara untuk
memproduksi dan menyampaikan
bahan seperti buku-buku dan bahan
visual yang stais melalui proses
pencetakan mekanis. Karakteristik
teknologi cetak yang dipertimbangkan
dalam penelitian pengembangan buku
panduan GPK meerancang PPI bagi
PDBK adalah teks dibaca secara
linier, memberikan komunikasi satu
arah, Dberbentuk visual statis,
mempertimbangkan prinsip linguistik
dan persepsi visual, berpusat pada
peserta didik, informasi dapat di
organisasikan dan restrukturisasi oleh

pengguna.
Setelah kawasan
pengembangan dilaksanakan,

selanjutnya diterapkan dalam
kawasan pemanfaatan. Pemanfaatan
menurut Seel and Richey (1994: 50)
adalah aktivitas menggunakan proses
dan sumber belajar. Kawasan
pemanfaatan ini dilihat setelah produk
yang dikembangkan siap untuk proses
implementasi. Dalam kawan
pemanfaatan ini menurut Haryanto
(2015:85), meliputi disfusi inovasi,
implementasi, dan pelembagaan serta

kebijakan dan regulasi. Kegiatan

implementasi dengan uji coba sumber
belajar yaitu buku panduan GPK
merancang PPl bagi PDBK.

Kawasan pengelolaan menurut
Seels dan Richey (1994: 54),
pengendalian teknologi pembelajaran
melalui proses perencanaa,
pengorganisasian, pengkoordinasian
dan pengawasan. Kawasan
pengelolaan memiliki 4 kategori, yakni
pengelolaan proyek, sumber, sistem
penyampaian, dan informasi. Dalam
pengembangan buku panduan GPK
merancang PPl bagi PDBK, yang
dilaksanakan menerapkan  teori
pengelolaan proyek meliputi
perencanaan, pengawasan, dan
pengendalian proyek desain dan
pengembangan. Langkah selanjutnya
adalah kawasan penilaian untuk
mengkontrol produk.

Kawasan penilaian  adalah
kawasan yang penting dan menjadi
control sebuah keberhasilan dari
suatu proses kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya Seels dan Richey (1994:
60), beberapa klasifikasi penilaian
dalam kawasan ini meliputi penilaian
program, penilaian proyek, penilaian
bahan atau produk pembelajaran.
Dalam penelitian ini dapat dikatakan
sebagai penilaian masuk dalam

klasifikasi penilaian produk
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pembelajaran, hal ini buku panduan
GPK merancang PPl bagi PDBK,
merupakan sumber belajar yang
dapat dilakukan secara mandiri.
Kawasan penilaian meliputi empat
subkawasan, yakni analisis masalah,
pengukuran acuan patokan, penilaian
formatif, dan penilaian sumatif. Dalam
penerapan penelitian pengembangan
buku panduan GPK merancang PPI
bagi PDBK, diawali dengan analisis
masalah, melakukan penilaian produk
akan dikembangkan dan produk telah
dikembangkan, juga dilakukan
penilaian formatif yang digunakan

untuk mengukur hasil ujicoba produk.

B. Metode Penelitian

Dalam artikel ini menggunakan
metode R&D  dengan model
pendekatan ADDIE, yakni sebagai
berikut: 1)

melaksanakan analisis kebutuhan

Analisis; peneliti

melalui wawancara dengan GPK dan
kepala sekolah, dan melaksanakan
telaah kurikulum dan kebijakaan
inklusif. Dari analisis ini ditemukan
bahwa GPK mengalami kesulitan
dalam menyusun PPl bagi peserta
didik berkebutuhan khusus. 2) Desain;
penyusunan desai nbuku berdasarkan
kebutuhan GPK, maka struktur buku

tersusun sebagai berikut: latar

belakang penerapan sekolah
penyelanggara pendidikan inklusif,
keberagaman peserta didik
berkebutuhan khusus, identifikasi dan
asesmen PDBK, konsep dasar
program pembelajaran individual,
penerapan program pembelajaran
individual bagi PDBK. 3)
Pengembangan; draf buku panduan
dikembangkan dan divalidasi oleh ahli
materi, ahli bahasa, dan ahli
pembelajaran, perbaikan dilakukan
berdasarkan masukan dari validator.
4) Implementasi; buku panduan diuiji
coba secara terbatas pada 10 GPK di
Sekolah Dasar, kemudian secara luas
pada 32 GPK di 3 sekolah yang
berbeda. 5) Evaluasi; dilakukan
setelah kegiatan pembelajaran GPK
melalui pre-test dan post-test untuk
melihat kompetensi GPK.

Buku paduan ini untuk melihat
kelayakan  dilakukan  uji  coba
kevalidan dengan meminta validator
untuk menilai melalui instrumen yang
diberikan. Menguji instrumen ini
bertujuan untuk  memberi nilai
kelayakan buku panduan PPl GPK,
dengan syarat valid yakni mencapai
nilai dalam bentuk skor yang
ditentukan peneliti. Uji keefektifan
dilaksanakan dengan uji coba buku

panduan pada kegiatan pelatihan
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kepada GPK dan melakukan penilaian
melalui kegiatan pre-test dan post-
test. Buku panduan ini dinyatakan
layak jika memenuhi kriteria penilaian

sebagai berikut:

Tabel 1
Konversi Nilai Kelayakan Buku Panduan
No Skor Kriteria
Kelayakan
1 <21% Sangat Tidak
Layak
2 21-40% Tidak Layak
3 41 - 60 % Cukup Layak
4 61—-80% Layak
5 81 -100 % Sangat Layak

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Buku panduan Program
Pembelajaran Individual bagi Peserta
Didik  Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Dasar, melalui beberapa
proses tahapan yakni analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Berikut ini hasil dari setiap
proses tahapan yang telah dilalui.
Analisis kebutuhan, langkah awal
untuk menganalisis kebutuhan adalah
wawancara dengan kepala sekolah,
sekolah  GPK

memerlukan buku panduan dalam

menurut  kepala

menyusun program pembelajaran
individua. Langkah berikutnya juga
wawancara dengan guru pembimbing
khusus. Hasil wawancara dengan
GPK diperoleh informasi sebagai

berikut: selama melaksanakan tugas

pendampingan belajar PDBK, GPK
belum memiliki panduan khusus
dalam merancang PPI, sehingga
meraka mengalami kesulitan dalam
merancangnya. Bentuk PPl yang
dirancang selama ini belum memiliki
bentuk yang baku, sehingga setiap
unit pendidikan mempunyai format
yang berbeda. Selanjutnya GPK
mengungkapkan bahwa  mereka
memerlukan buku panduan dalam
merancang PPI. Agar mereka memiliki
pedoman yang jelas dalam
mengembangkan rancangan PPI bagi
PDBK. Dengan adanya buku panduan
PPl bagi PDBK yang menjadi
pedoman bagi GPK dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan  yang  dialami
dalam merancang PPI. Buku panduan
dapat juga digunakan sebagai sumber
belajar bagi GPK maupun guru pada
umumnya, agar dapat memberikan
intervensi yang tepat bagi PDBK.
Desain, pada langkah desain ini yang
dilakukan adalah membuat
perencanaan pengembangan buku
panduan GPK menyusun PPl bagi
PDBK. Buku panduan GPK
merancang PPl bagi PDBK juga
dirancang untuk dapat digunakan
sebagai sumber belajar secara
mandiri. Buku panduan ini dirancang

menggunakan prinsip desain modul.
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Modul menurut Ristekdikti (2018: 1)
merupakan bentuk satuan
pembelajaran mandiri yang didesain
untuk digunakan peserta didik baik
dengan instruktur maupun tanpa
instruktur artinya menjadi sumber
belajar mandiri, dengan tujuang agar
dapar dipelajari kapan saja, di mana
saja baik dengan instruktur maupun
tanpa instruktur. Peneliti melakukan
tahapan dalam proses desain dengan
menyusun perencanaan
pengembangan yang meliputi memilih
dan mengumpulkan berbagai bahan
pembelambelajaran baik berbentuk
bab, dan

mengumpulkkan foto, gambar (bahan

buku, menyusun

non cetak). Semua hal tersebut
digunakan untuk didesain prototype
instructional material buku panduan
GPK menyusun PPI bagi PDBK. Buku
panduan ini dirancang menjadi bahan
pembelajaran cetak dan non cetak
agar mudah digunakan menyesuaikan
kebutuhan  masing-masing GPK.
Langkah yang dirancang selanjutnya
adalah peneliti merancang strategi
intruksional, merancang instrumen

evaluasi (validasi, soal pre test dan

post test).
Pengembangan, langkah
pengembangan yang digunakan

peneliti sesuai dengan langkah-

langkah desain instruksional, materi
yang sudah dikumpulkan didesain
berdasarkan strategi instruksional
dengan desain konten yang mengikuti
alur sebagai berikut: memuat tujuan
pembelajaran yang tertuang setiap
bab pembelajaran yang tertuang
secara jelas. Perancangan materi
pembelajaran dirancang berdasarkan
materi yang mendasari materi
selanjutnya, disusun berdasarkan
tingkat kesulitan, setiap bab yang
memuat materi yang dikembangkan,
dan merancang sajian materi yang
menarik pengguna. Produk buku
panduan GPK merancang PPl bagi
PDBK tidak banyak memuat gambar,
tetapi lebih banyak menggunakan
tulisan yang menarik dengan ukuran
tepat. Desain tulisan dibuat
sedemikian rupa agar menarik bagi
pembelajaran, sesuai dengan
kebutuhan sebagai pendidik.

Produk buku panduan ini, tidak
banyak menggunakan ilustrasi tetapi
lebih pada tata letak tulisan karena
buku panduaan ini memuat secara
detail bagaimana merancang PPI.
Materi dalam bentuk tulisan dikelola
dengan menggunakan Dalam
mengembangakan buku panduan ini
juga menggunakan kolaborasi

software flipbuilder, google doc. Ms
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word  juga digunakan untuk
menuliskan materi konten buku
panduan. Materi pembelajaran
disusun secara berkesinambungan
antara bab, sehingga menumbuhkan
rasa ingin tahu dan kemampuan
berpikir pengguna untuk belajar lebih
lanjut dan akhirnya mempunyai
keterampilan yang diharapkan. Diawal
buku terdapat glosarium untuk istilah-
istilah penting dan asing yang belum
dipahami oleh GPK, sehingga dengan
adanya glosarium sangat membantu
pemahaman pengguna. Setelah bab
V dilampirkan kunci jawaban dan
daftar pustaka. Selanjutnya setelah
dilakukan pengembangan desain
tersebut dengan berbagai panduan
software  terselesaikan, langkah
selanjutnya melakukan koreksi pada
kesesuaian tulisan dan penggunaan
tabel. Produk buku panduan ini
dicetak dengan kertas ukuran A6 jenis
kertas Art paper dengan berat 180
gram. Buku panduan GPK untuk
merancang PPI bagi PDBK dirancang
dalam bentuk tulisan yang
menjelaskan materi penting.
Selanjutnya dilakukan validasi oleh
dua ahli, yakni ahli media dan ahli
materi. Ahli media memberikan nilai
sangat layak dan ahli materi

memberikan nilai sangat layak,

dengan catatan memperbaiki
beberapa hal yang perlu direvisi
terutama pada penulisan tabel.
Setelah validasi oleh para ahli selesai
dan sudah dilakukan perbaikan, maka
langkah selanjutnya adalah
melakukan implementasi.

Implementasi, buku panduan
GPK merancang PPI bagi PDBK diuji
cobakan pada 32 GPK. Implementasi
dilakukan dalam bentuk kegiatan
pembelajaran dalam pelatihan. Buku
panduan tersebut selain dicetak juga
dibagikan dalam  bentuk  PDF
sehingga dapat dipelajari oleh GPK
dimana pun. Pelatihan dilaksanakan
dalam waktu 3 hari, dengan fasilitator
yang memiliki pengalaman tentang
sekolah inklusif.

Evaluasi, untuk mengetahui
keefektifan buku panduan GPK
menyusun PPl bagi PDBK dalam
meningkatkan kompetensi guru maka
dilakukan evaluasi pre test sebelum
pembelajaran dalam pelatihan
dimulai, dan post test setelah kegiatan
pembelajaran dalam pelatihan
berakhir. Setelah dilakukan pre test
dan post-test dan dilakukan analisis
maka buku panduan GPK merancang
PPl bagi PDBK dapat meningkatkan
kompetensi GPK dalam merancang

PPI. Berdasarkan evaluasi GPK
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tentang konten buku panduan dapat
disimpulkan bahwa buku panduan ini
sangat layak digunakan sebagai buku
pegangan bagi GPK. Komptensi GPK
berkaitan pada pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang PPI
bagi PDBK  juga

peningkatan, hal ini ditunjukkan

mengalami

dengan naik rerata pada nilai hasil
belajar pre test dan post test setelah
mengunakan buku panduan.
Penilaian ini menggunakan uji statistik
non-parametrik, hal ini digunakan
peneliti untuk membandingkan dua
nilai berpasangan atau nilai sebelum
dan sesudah perlakuan dengan
sampel yang sama. Maka hasil yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Tabel Penilaian
Keterangan N Mean Sum of
Ranks Ranks

Negative 43 22,00 88,00
Rank

Positive 28> 4791 1341,48
Ranks

T (Nilai 4°

Sama)

Total 32

Penjelasan data pre-test dan
post-test dalam pelatihan dengan
sumber belajar buku panduan GPK
dalam merancang PPl bagi PDBK.
Data tersebut dapat diintpretasikan
sebagai berikut pertama, negative
rank ditunjukkan oleh 4 GPK yang

mengalami penurunan skor dari pre-

test ke post-test, rata-rata ranking
penurunan ditunjukkan dengan nilai
22,00, dan total rank penurunan
adalah 88,00. Kedua, positive rank
ditunjukkan oleh 28 GPK, yang
mengalami peningkatan skor pre-test
ke post-test. Rank peningkatan
menunjukkan rata-rata 47,91 dan total
rank peningkatan ditunjukkan pada
skor 1341,48. Mayoritas GPK setelah
menggunakan buku panduan GPK
dalam merancang PPl bagi PDBK
yang dilakukan dengan model
pelatihan, menunjukkan
meningkatkanya kompetensi yang
mereka miliki. GPK yang memiliki nilai
yang sama hanya 4 orang. Rata-rata
peningkatan 47,91 jauh lebih tinggi
dibandingkan rata-rata penurunan
dengan skor 22,00, hal ini
mengindikasikan efek positif dari
intervensi  menggunakan  sumber
belajar.

Buku panduan GPK dalam
merancang PPl bagi PDBK digunakan
sebagai sumber belajar secara
mandiri  maupun dalam konsep
pembelajaran. Sumber belajar secara
mandiri  dapat digunakan oleh
pembelajar tanpa kehadiran pengajar.
Buku panduan ini dapat dipelajari oleh
GPK disela-sela waktu melaksanakan

tugas sebagai pendidik tanpa
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kehadiran instruktur. Namun sangat

baik diawali dengan kegiatan
pembelajaran bersama dalam setting
pelatihan. Buku  panduan  ini
dikembangkan sesuai dengan
karakteriktik GPK sebagai pembelajar.
Karakteristik GPK  di

Lembaga Miryam salah satuhnya

Yayasan

adalah kreatif dan profesional.

D. Kesimpulan

Penelitian pengembangan buku
panduan GPK dalam merancang PPI
bagi PDBK, menggunakan beberapa
langkah yang dilakukan oleh peneliti.
Mengumpulkan bahan materi
pembelajaran baik dalam bentuk
video, artikel, bab-bab tertentu yang
berkaitan dengan PPI, dan bahan non
cetak. Kemudian mengkombinasi
bahan-bahan tersebut dalam bentuk
materi instruksional yang dapat
digunakan dalam  pembelajaran.
Langkah selanjutnya adalah
mengkoreksi ketepatan dari isi bahan
buku panduan dengan strategi
instruksional yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Menfokuskan
pada teknis dan evaluasi yang
digunakan untuk menentukan
peningkatan kompetensi
pembelajaran dalam kontek penelitian

ini adalah GPK. Buku Paduan GPK

Merancang PPI bagi PDBK,
dinyatakan layak digunakan setelah
dilakukan beberapa koreksi untuk
menyesuaiakan menjadi buku yang
menarik diantaranya penyesuaian tata
letak, tipografi, rancangan (desain),
dan bahasa yang disesuaikan dengan
karakteristik GPK, vyang dapat
dipahami dan dapat digunakan
menyesuaikan kebutuhan. Perbaikan-
perbaikan dalam draf Buku Panduan
GPK Merancang PPl bagi PDBK,
berdasarkan masukan dari ahli yang
memvalidasi ahli media dan ahli
bahasa, juga masukkan dari
pengguna dalam konteks ini GPK.
GPK juga menyatakan buku ini sangat
layak digunakan. Implementasi Buku
Panduan GPK merancang PPI bagi
PDBK ini diimplementasikan dalam
pelatihan GPK Sekolah Dasar di
Yayasan Lembaga Miryam sebanyak
32 orang. Buku Panduan GPK
Merancang PPl bagi PDBK yang
dikembangkan oleh peneliti ini, efektif
dalam meningkatkan kompetensi GPK
dalam merancang PPI bagi PDBK di
Sekolah Dasar Yayasan Lembaga

Miryam.
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